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ABSTRAK

Kajian Struktur, Fungsi, dan Nilai BudayaCerita Wayang Golek

Penelitian ini bertujuan sebagai upaya untuk melestarikan tradisi sastra lisan
Sunda. Mengungkapkan kembali sekelumit khazanah budaya tradisional masyarakat
Sunda yang hampir dilupakan dan mendeskripsikan bentuk struktur, fungsi dan
perwujudan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam cerita wayang golek serta
kemungkinannya untuk dijadikan bahan pengajaran muatan lokal di SLTP Kabupaten
Bandung.

Penelitian ini menggunakan metode "deskriptif-analitis" dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik yang digunakan
adalah teknik purpossive sampling, dan akhirnya menghasilkan tiga buah cerita wayang
golek sebagai sumber data penelitian dan dua buah cerita sebagai lampiran untuk
alternatif bahan ajar muatan lokal di SLTP Kabupaten Bandung.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Struktur cerita wayang golek terdiri atas (1) tokoh dan penokohan, (2) alur, (3)

tema, (4) latar, (5) gaya dan (6)motif.
2. Fungsi cerita wayang golek bagi penyatur (dalang) dan penanggap

dikelompokkan ke dalam fungsi pribadi. Penonton dan masyarakat
dikelompokkan ke dalam fungsi sosial.

3. Nilai-nilai budaya yang terdapat dalam cerita wayang golek meliputi nilai budaya
yang berkaitan antara manusia dengan: (l)Tuhannya, (2)karyanya, (3)sesamanya,
(4)ruang dan waktu, serta (5)alam

4. Nilai-nilai budaya tersebut di atas yang berlaku dan diwariskan berjumlah 24 dari
25 buah nilai-nilai budaya yang terdapat dalam cerita wayang golek.

5. Cerita wayang golek cocok untuk bahan ajar muatan lokal di SLTP se-Kabupaten
Bandung berdasarkan kurikulum dan GBPP 1994, dikarenakan malcna yang
tersirat dalam cerita wayang golek mengandung nilai-nilai luhur budaya Sunda.
Hasil penelitian di lapangan, diperoleh kesimpulan sebagi berikut. Wayang golek

sebagai karya sastra lisan mempunyai struktur yang dijalin oleh beberapa unsur sebagai
pembentuk cerita. Unsur-unsur yang ditemukan adalah (1) tokoh dan penokohan dalam
cerita wayang golek umumnya diungkapkan secara tidak langsung, kendatipun ada juga
diungkapkan secara langsung, (2)alur cerita wayang diungkapkan secara jelas dan logis,
sehingga menciptakan hubungan sebab-akibat, (3)latar yang digunakan dalam cerita
wayang berkisar pada nama tempat, harta benda dan waktu, (4)tema yang dipakai dalam
cerita wayang ini berkisar pada permasalahan perselisihan, kesabaran, ketabahan, serta
mau bersukur kepada Allah Swt. Suatu saat akan mendapatkan kebahagiaan, (4) motif
yang digunakan berkisar pada motif mimpi, binatang dan motif kelahiran dan (5)gaya
yang digunakan oleh dalang meliputi bahasa yang diungkapkan meliputi bahasa yang
menyatakan permasalahan, pesan dalang dan apresiasi masyarakat, sedangkan teknik
penyampaiannya meliputi teknik paparan, dialog dan monolog. Fungsi pribadi meliputi
fungsi untuk dalang dan penanggap, sedangkan fungsi sosial meliputi fungsi penonton
dan masyarakat. Nilai-nilai budaya yang terdapat dalam cerita wayang golek di atas
berjumlah 25 buah dan 24 nilai budaya diantaranya masih berlaku dan diwariskan kepada
generasi muda.





KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa

ta'ala yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat

menyelesaikan penyusunan karya ilmiah dalam bentuk tesis ini dalam hari-hari yang

penuh dengan tantangan maupun cobaan. Namun, hal itu dapat diatasi dengan kesabaran

maupun ketabahan penulis sertadorongan dari berbagai pihak.

Tesis ini merupakan salah satu persyaratan dalam penyelesaian studi pada bidang

studi Pengajaran Bahasa Indonesia pada Program Pascasarjana Universitas Pendidikan

Indonesia. Adapun yang menjadi inti permasalahan tesis ini adalah penganalisisan

tentang struktur, fungsi, dan nilai budaya yang terdapat dalam cerita wayang golek di

Kabupaten Bandung. Sehubungan dengan itu, penulis memberi judul tesis ini " Kajian

Struktur, Fungsi dan Nilai Budaya Cerita Wayang Golek (Studi Deskriptif-Analitis

Cerita Wayang Golek sebagai Upaya Pewarisan dan Bahan Ajar Muatan Lokal

dalam Pengajaran Bahasa Daerah untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di

Kabupaten Bandung Jawa Barat).

Berdasarkan penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapai adalah untuk

memperoleh gambaran karakterisitik struktur, fungsi, dan nilai-nilai budaya yang terdapat

dalam cerita wayang golek. Dengan demikian, cerita wayang golek tersebut dapat

ditawarkan sebagai bahan ajar muatan lokal untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di

Kabupaten Bandung.

Penelitian ini dapat dipahami dengan baik, maka sistematika laporan hasil

penelitian ini diganbarkan sebagai berikut. Bab satu berisi uraian tentang pendahuluan

yang meliputi: latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat



penelitian, definisi operasional, dan asumsi penelitian. Bab dua mengungkapkan tentang

landasan teoritis mengenai analisis karya sastra dengan pendekatan struktural dan ruang

lingkup mengenai wayang golek. Bab tiga mengemukakan metodologi penelitian yang

meliputi: metode penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan sumber penelitian.Bab

empat mengungkap analisis cerita wayang golek dan pembahasannya. Bab lima

mengenai model pengajaran cerita wayang golek sebagai bahan muatan lokal dalam

bidang studi Bahasa Daerah untuk SLTP di Kabupaten Bandung Jawa Barat. Bab enam

merupakan bab terakhir yang memuat tentang simpulan dan saran penelitian.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih memiliki kekurangan dan kelemahan.

Oleh sebab itu, penulis dengan senang hati menerima segala saran dan kritikan yang

konstruktif dari berbagai pihak untuk melengkapinya. Semoga tesis ini dapat bermanfaat

untuk kita semua.Amien.

Bandung, Juni2002

Deni Suswanto
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baik tanpa bantuan dan motivasi dari berbag;;ai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan

yang amat bersahaja dan berbahagia ini, izirnkan penulis menyampaikan ucapan terima

kasih kepada semua pihak yang telah membamtu dan memberikan dorongan yang begitu

tinggi kepada penulis dalam penyelesaian tesis ini.
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2. Pur =Purnamadewa

3. Kal =Kalagunu
4. Dor =Dorna

5. Tarn =Tamtama

6. But =Buta

7. Daw =Dawala

8. Arj =Arjuna
9. Cep =Cepot
10. Sem =Semar

n.su =Siluman

12. Bar =Baruna/Naga Baruna
13.Rna =Resi Narada

14. Gar =Gareng
15. Bgu =Batara Guru

16. Gag ^Gatot Gaca
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35. Sub =Subadra
36. Ang =Anggada
37. Las =Lasmana

38. Wan =Wanara
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